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Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Tengah, yang berada di daerah Pantura bagian barat sepanjang pantai utara Laut Jawa 
memanjang ke Selatan dengan Kota Kajen sebagai Ibu Kota pusat Pemerintahan. 
Perkembangan minat olahraga Akuatik khususnya renang di Kabupaten Pekalongan bisa 
dikatakan sangat baik. Bahkan Kolam renang berbasis rekreasi di Kabupaten Pekalongan 
merupakan bisnis yang menggiurkan. Terbukti dengan adanya 5 wahana kolam renang di 
Kabupaten Pekalongan, akan tetapi dari 5 wahana kolam renang tersebut belum ada Kolam 
renang atau kolam Konvensional yang berstandar nasional atau Internasional untuk lomba 
atau event renang. Selain itu Atlet renang Kabupaten Pekalongan membutuhkan fasilitas 
kolam renang yang berstandar Nasional maupun Internasional untuk latihan dan 
meningkatkan prestasi. Pekalongan Aquatic Center (PAC) merupakan perencanaan desain 
yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. PAC ini mempunyai tujuan 
sebagai wahana Olahraga Masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan baik dari sisi 
olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi sehingga meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Sasaran perencanaan Pekalongan Aquatic Center ini yaitu sebagai wadah 
untuk meningkatkan prestasi atlet cabang olahraga air atau akuatik di Kabupaten 
Pekalongan dengan standar bangunan Internasional dengan konsep arsitektur modern 
kontemporer. 
 





Pekalongan is the one of 35 districts in Central Java. It is located in west of north 
coast along north coasts of Java Sea which elongated to south with Kajen city as the 
capital and central government. The aquatic sport interest development especially 
swimming in Pekalongan is well. Even recreation concept swimming pool is a lucrative 
business. It is proved by 5 swimming pools, but none of them is national or international 
standard to swimming race, while swimming athletes require it to train and improve 
swimming expertise and achievement. The Pekalongan Aquatic Center (PAC) is a design 
planning which is expected to solve the problem. The PAC goal is as society sport vehicle 
to improve the health and life quality both in education and recreation sports. The 
Pekalongan Aquatic Center (PAC) target is as a medium to improve the aquatic athlete 
achievement in Pekalongan by international building standard and modern contemporary 
architecture concept. 
 








1.1 Latar Belakang 
 
Olahraga merupakan suatu kegiatan positif yang berfungsi untuk meningkatkan 
atau memelihara kesehatan dan memperkuat daya tahan otot-otot, selain itu olahraga untuk 
meningkatkan kemampuan gerak lebih lanjut (Lutan, 1992). 
 
Macam – macam olahraga sangat banyak mulai dari olahraga individu sampai 
kelompok. Salah satu contoh cabang olahraga yaitu cabang olahrag air. Olahraga air atau 
akuatik merupakan berbagai macam bentuk aktivitas air yang dapat dilakukan di sungai, 
danau, laut, pantai, maupun kolam renang. Adapun bentuk olahraga atau kegiatannya 
antara lain renang, loncat indah, polo air, dan beragam bentuk lainnya (Susanto, 2014) 
 
Perkembangan minat olahraga Akuatik khususnya renang di Kabupaten Pekalongan 
bisa dikatakan sangat bagus. Bahkan wahana kolam renang atau waterboom di Kabupaten 
Pekalongan sebagai bisnis yang sangat menggiurkan, hal ini bisa dilihat bahwa di 
Kabupaten Pekalongan mempunyai 5 wahana kolam renang . Akan tetapi dari 5 wahana 
tersebut Kabupaten Pekalongan belum mempunyai stadion kolam renang yang berstandar 
nasional ataupun internasional. 
 
Melia Shafira L merupakan salah satu atlet renang pelajar andalan Kabupaten 
Pekalongan. Segudang pretrasi telah diraih remaja kelahiran 28 Januari 2000 ini dari 
kejurda yang digelar oleh Pemerintah Kabupaten Pekalongan, antar klub renang Se 
Pantura, Kejurnas, hingga kejuaraan yang digelar oleh pemerintah propinsi Jawa Tengah. 
Torehan Prestasi cemerlang yang paling mutahir adalah dinobatkannya sebagai perenang 
terbaik pada juara Kejurda Jawa Tengah dan DIY tahun 2013, yang digelar di Jogjakarta 
bulan april 2013. 
 
Menurut Pelatih renang sekaligus ayah kandung Melia, bapak Suprapto menjelaskan 
bahwa melia ini dipersiapkan untuk menjadi atlet Nasional dimasa mendatang, selanjutnya 
bapak Suprapto selaku pelatih Melia berharap ada dukungan pemerintah dan KONI untuk 
dapat membangun kolam renang sendiri milik Pemkab sebagai tempat latihan. Karena 
tempat latihan saat ini kurang memadai dan ukurannya yang terlalu pendek jalur 
lintasannya (www.pekalongankab.go.id, 2013). 
 
Menurut hasil wawancara peneliti dengan Bapak Saipul Bahri selaku salah satu 
staff di Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (DINPORAPAR) bahwa di Kabupaten 
Pekalongan akan dibuat Sport Center dan untuk waktu dekat ini pemkab ingin membangun 
arena Aquatic diarea Sport Center tersebut. Dari hasil wawancara tersebut diharapkan 
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desain dari tugas DP3A (Dasar Pemrograman Perencanaan Perancangan Arsitektur) ini 
bisa menjadi alternatif desain bagi Pemerintah Kabupaten Pekalongan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang akan diangkat yaitu bagaimana merancang sebuah area atau 




Tujuan perencanaan dan perancangan PEKALONGAN AQUATIC CENTER ini yaitu 
sebagai wahana olahraga masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan baik dari sisi 





Sasaran perencanaan dan perancangan PEKALONGAN AQUATIC CENTER ini 
yaitu sebagai wadah untuk meningkatkan prestasi atlet cabang olahraga air atau akuatik di 
Kabupaten Pekalongan. 
 
1.4 Metode Penelitian 
 
1.4.1 Tahap Pengumpulan Data 
 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan studi literatur, berikut ini 
merupakan penjabaraannya : 
 
1. Metode Deskriptif 
 
Metode ini dengan cara pengumpulan data, pengumpulan data dengan cara : 
wawancara dengan narasumber yang terkait, pengumpulan data yang diperoleh dari 
instansi terkait, dan observasi lapangan secara langsung atau pengamatan secara 
langsung. 
 
2. Studi Literatur 
 
Metode ini dengan cara mencari teori ilmiah dalam bentuk buku, jurnal, penelitian 
sebelumnya dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan. 
 
1.4.2 Tahap Analisa 
 
Tahap ini merupakan penguraian permasalahan berdasarkan data yang telah terkumpul 
kemudian dianalisa berdasarkan landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan. 
 
 
II. METODE PENELITIAN 
 






Daftar cabang olahraga air atau aquatic yang di lombakan berdasarkan standar 
FINA yaitu renang atau swimmig, loncat indah, renang indah dan polo air. 
 
2.2.2 Macam-macam Fasilitas Kolam untuk Prestasi dan Pertandingan 
 
Dalam olahraga renang bagian yang paling penting yaitu kolam renang. Menurut 
(John & Campbell, 2003) menuliskan bentuk atau jenis kolam renang berdsarkan 
fungsinya dibedakan menjadi : 
 
a) Kolam Konvensional (Conventional Pools) 
 
Kolam konvensioanal biasanya digunakan untuk area pacu renang atau pertandingan 
renang yang sesuai standar FINA. Kolam konvensional memiliki 2 tipe ukuran yaitu 
panjang 50meter dan 25 meter, dengan lebar 20 meter sampai 25 meter. b) Kolam Latihan 
atau Kolam Pemanasan 
 
Kolam latihan merupakan kolam yang dikhususkan untuk latihan klub renang 




2.2.3 Macam-macam Fasilitas Kolam untuk Prestasi dan Pertandingan 
a) Kolam renang Leisure (Rekreasi) 
 
Kolam renang Leisure atau kolam renang rekreasi biasanya digunakan untuk kegiatan 
rekreasi. Kolam ini tidak memiliki standar ukuran dan bentuk tertentu. Kedalaman kolam 
renang Leisure pada umumnya 1,5 meter atau kurang. b) Kolam anak-anak (Rekreasi) 
 
Kolam  anak  merupakan  kolam  yang dikhususkan  untuk  anak-anak  atau  balita. 
 
Kedalaman kolam renang anak-anak sangat dangkal dan apabila balita bermain di kolam 
 
ini dengan aman. 
 
c) Kolam Belajar 
 
Kolam belajar merupakan kolam belajar renang untuk anak usia dini atau anak-
anak pra sekolah. Kedalaman kolam ini bervariasi antara 0,75 meter sampai 0,90 meter. 
 
 
2.2 Pedoman Perencanaan Aquatic Center 
 
2.2.1 Persyaratan Umum Stadion 
 
Bangunan stadion harus memenuhi standar ketentuan yang ditentukan oleh pihak yang 
terkait. Menurut standar SK SNI T-25-1991-03 yang dikeluarkan (DPU, 1991) bangunan 
stadion harus memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
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1. Jarak pandang penonton terhadap suatu benda di lapangan minimal 90m dari pusat 














Gambar 2-1 : Jarak Pandang Penonton 
Sumber : DPU, Tata cara perencanaan teknik Bangunan Stadion (1991) 
 
2. Tempat duduk penonton dibedakan menjadi dua, yaitu : 
 
 VIP : dibutuhkan lebar minimal 0,50 m dan maksimal 0,60 m, dengan ukuran 
panjang minimal 0,80 m dan maksimal 0,90 m.

 Biasa : dibutuhkan lebar minimal 0,40m dan maksimal 0,50 m, dengan panjang 















Gambar 2-2 : Ukuran Tempat Duduk VIP danBiasa  
Sumber : DPU, Tata cara perencanaan teknik Bangunan Stadion (1991) 
 
2.2.1 Klasifikasi Standar Kolam Renang Menurut FINA 
 
Kolam renang untuk menyelenggarakan kompetisi sekelas Olimpiade dan kejuaran 
dunia harus memenuhi syarat standar dari (FINA, 2016). Syarat standar nya yaitu : a.) 
Kolam Renang Standar Olympic Games dan World championship 
 
Kolam ini mempunyai standar dengan panjang 50 m dan lebar 25 m. Kedalaman 




 C. Banyak jumlah lintasan renang 
8-10 buah. Setiap 1 buah jalur lintasan memiliki lebar 2,50 m. Tali lintasan (Lane 
Ropes) dibedakan menjadi 3 macam warna yaitu warna hijau, biru dan kuning. 






















Gambar 2-3 : Kolam Renang Standar Olympic dan World Championship.  









Gambar 2-4 : Ukuran Garis Lintasan 
Sumber : Fina Facilities Rules 2015-2017 
 
b.) Kolam Selam & Loncat Indah Standar Olympic Games dan World championship 
 
Tanda garis untuk menyelam terdiri dari 3 baris. Lebar garis minimal 0.2 m dan 
maksimal 0.3 m. Panjang 21 m untuk kolam ukuran 25 x 20 m. Jarak setiap titik garis 
2.5 m dan pusat baris pertama harus berada langsung dibawah papan loncat 3 m. 
Kedalaman kolam minimal 4.5 m akan tetapi dianjurkan dengan kedalaman 5 m, 




 C. Apabila ukuran kolam tidak memenuhi 
standar minimum, maka kolam tidak diterima dan bahkan tidak dapat digunakan. 
 
Jika kolam renang dan kolam selam atau kolam loncat indah di area yang sama, 
maka jarak minimumnya untuk memisahkan kolam harus 5 meter. Untuk kolam yang 
dibangun dari tanggal 1 Januari 2014 jarak minimumnya 8 meter, akan tetapi lebih di 












Gambar 2-5 : Tanda Line Untuk Menyelam  






















Gambar 2-6 : Layout Kolam Selam dan Loncat Indah 
Sumber : Fina Facilities Rules 2015-2017 
 
c.) Kolam Renang Indah Standar Olympic Games dan World championship 
 
Kolam renang indah harus memenuhi syarat dengan luas minimal 20 m dan 
dianjurkan denga luas 30m , dimana luas 12 m dengan 12 m harus memiliki kedalaman 
minimal 3 m. Daerah yang masih tersisa mempunyai kedalaman minimal 2.5 m. Daerah 
miring dengan kedalaman dari 3 m sampai 2.5 m harus melalui jarak minimal 8 m. Suhu 






 C. Papan start mempunyai ukuran 































Gambar 2-7 : Layout Kolam Renang Indah  
Sumber : Fina Facilities Rules 2015-2017 
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d.) Kolam Polo Air Standar Olympic Games dan World championship 
 
Ukuran kolam untuk laki-laki dengan ukuran panjang 30 m dan lebar 20 m, sedangkan 
untuk pemain perempuan mempunyai ukuran panjang 25 m dan lebar 20 m. Batas 
lapangan permainan pada setiap akhir harus 0.30 m dibelakang garis gawang dan 
dilengkapi dengan tanda garis khusus. Kedalaman kolam minimal 1.8 m dan dianjurkan 






























Gambar 2-8 : Layout Kolam Polo Air 
Sumber : Fina Facilities Rules 2015-2017 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.1 Site Lokasi  
Berdasarkan analisa penulis, Site yang terpilih terletak di I Jl. Widya Manggala, 
komplek taman Gemek atau Bebekan Kelurahan Kedungwuni Barat, Kecamatan 
Kedungwuni, dengan luas 10,8 Ha. Lokasi ini berdekatan dengan KSK Industri 
menengah menurut Peraturan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomer 2 Tahun 2011 
pasal 44 ayat (2) poin kelima. Selain itu, lokasi ini terdapat Stadion Manggala Krida 
yang merupakan homebase PERSEKAP Kabupaten Pekalongan dan disekitar lokasi 
terdapat KSK Sosial budaya (pendidikan) baik SMP,SMA maupun SMK. Kantor 
Kecamatan Kedungwuni juga terletak satu komplek dengan site ini. 
 
Menurut peta RTRW Kabupaten Pekalongan Tahun 2010-2030 lokasi ini termasuk 
zona hijau, akan tetapi pada saat penulis wawancara dengan bapak Ismail salah satu 


























Gambar 3-1 : Lokasi site  
Sumber : www.Googlemap.com (2017) 
 
1.2 Analisa dan Konsep Makro 
 
Potensi yang ada di lokasi terpilih sudah dijelaskan pada peraturuan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pekalongan Nomer 2 Tahun 2011 pasal 44 ayat (2) poin kelima dan Nomer 
2 Tahun 2011 pasal 46 ayat (3) yaitu tentang lokasi strategis ekonomi menengah kecil 
atau mikro dan kawasan startegis kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan. 
Selain itu potensi yang ada dilokasi yang terpilih yaitu dekat dengan kawasan sosial 
budaya (sekolah) dan untuk jangka panjangnya lokasi ini bisa dikembangkan menjadi 
sport center Kabupaten Pekalongan karena dilokasi sudah ada stadion sepak bola yang 
menjadi homebase tim sepak bola Kabupaten Pekalongan. 
 
Pencapaian menuju lokasi tergolong mudah dan sangat strategis karena lokasi site 
terletak di kawasan taman kota yang dekat dengan jalan Kabupaten. Selain itu letak 
lokasi site dekat dengan rencana pembangunan jalan tol ruas Pemalang – Batang 
sehingga bangunan ini bisa menjadi ikon Kabupaten Pekalongan yang bisa dilihat dari 
ruas jalan tol. 
 
Konsep makro pada perencanaan dan perancangan ini yaitu untuk jangka panjang 
membuat kawasan sport center sehingga berguna meningkatkan prestasi atlet 
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Gambar 3-1 : Potensi Site  
Sumber : Analisa Penulis (2017) 
 
1.3 Analisa dan Konsep Program Ruang  
Tabel 1 : Rekapitulasi Program Ruang Pekalongan Aquatic Center  
 
REKAPITULASI total luas program ruang Pekalongan Aquatic Center   
No.  Nama ruang / Nama Fasilitas Total Luas ruang 
1. Fasilitas Pertandingan 4.748,5 m2 
2. Fasilitas Pengelola 440,44 m2 
    
3. Fasilitas Penunjang pertandingan & pelatihan 3.180,28 m2 
4. Fasilitas Rekreasi Edukasi 2.335,09 m2 
    
5. Fasilitas Service 463,55 m2 
6. Fasilitas Parkir 19.482 m2 
     
  Total luas ruang 30.649,86 m2 
  Dibulatkan 30.650 m2 
   3,065 Ha 
   
Sumber : Analisa Penulis (2017)   
Luas site tersedia : 108.900 m
2
 (10,89 Ha)   
Standar KDB 40%   : 43.560  m
2 
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Luas KDB 43.560 m
2
 sedangkan total luas kebutuhan ruang Pekalongan Aquatic 
Center yaitu 30.650 m
2
 , sedangkan sisa luas 12.910 m
2
 dan digabungkan dengan 60% 
(65.340m
2
 ) dipergunakan untuk taman atau ruang terbuka. 
 
Untuk ketentuan tinggi bangunan maka menggunakan tolak ukur bangunan 
tertinggi disekitar site. Disekitar site bangunan tertinggi yaitu Rusunawa dengan tinggi 
5 lantai atau ± 20 meter dari permukaan tanah. 
 
 
1.4 Analisa dan Konsep Massa Bangunan 
 
Pendekatan arsitektur modern kontemporer merupakan gaya arsitektur yang fleksibel, 
inovatif dalam hal pemilihan material maupun bentuk bangunan. Selain itu modern 
kontemporer harus menampilkan kemajuan teknologi yang dipakai dan gaya yang 
lebih baru. 
 
(Schrimbeck, 1993) menyatakan, bahwa prinsip-prinsip arsitektur kontemporer 
digolongkan menjadi tiga tipe yaitu prinsip-prinsip rasional, simbolik, dan psikologis. 
Pada desain Pekalongan Aquaatic Center ini menerapkan 3 prinsip tersebut dengan 
poin-poin prinsip sebagai berikut : 
 
Tabel 2 : Penerapan 3 prinsip arsitektur modern kontemporer pada Pekalongan Aquatic Center 
 
1. Prinsip-prinsip Ekspresi dari struktur, kesatuan dari bahan dan bentuk, ekspresi 
 Rasional yang jelas dari proses bangunan yaitu memperlihatkan bagaimana 
  ruang telah diciptakan. 
   
2. Prinsip-prinsip Arsitektur  sebagai  media  komunikasi.  Penerimaan  arsitektur 
 Simbolik melalui banyak lapisan. Arsitektur sebagai pembawa simbolisme 
  dan informasi. 
   
3. Prinsip-prinsip Penciptaan  ruang-ruang  yang  diatur  sedemikian  rupa  agar 
 Psikologis merangsang fantasi pemakai. 
   
















Gambar 3-2 : Konsep Bentuk Massa Bangunan  




a. Filosofi orang berenang terhadap desain : 
 
 Manusia merupakan user atau pengguna utama pada Pekalongan Aquatic Center 
ini.

 Banyak manfaat untuk tubuh manusia dari olahraga air, selain menyehatkan juga 
bisa menenangkan pikiran.

 Berenang merupakan salah satu olahraga yang dianjurkan oleh nabi Muhammad 
SAW.

b. Tujuan dan Konsep : 
 
 Diharapkan dengan adanya Pekalongan Aquatic Center ini masyarakat khususnya 
masyarakat Kabupaten Pekalongan lebih sadar tentang pola hidup sehat dengan 
berolahraga, salah satunya olahraga air.

 Selain bisa berenang masyarakat bisa belajar tentang sejarah olahraga air dan 
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Gambar 3-3 : Blok Plan (Penataan Massa Pada Site)  



































Gambar 3-3 : Blok Plan (View Mata Burung) 
Sumber : Data Penulis (2017) 
 
1.5 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektural  

















Gambar 3-4 : Transformasi / Konsep Fasad Eksterior Bangunan Stadion Kolam Renang  
Sumber : Analisa Penulis (2017) 
 
Konsep Fasad yang diambil untuk stadion kolam renang yaitu dari bentuk tubuh 
manusia tampak samping dengan kombinasi ombak yang diisi dengan bentuk sisik 
ikan yang ditranformasi menjadi bentuk heksagonal. Dengan makusd bangunan ini 
melambangkan kelenturan seperti tubuh manusia pada saat melakukan renang. Berikut 












Gambar 3-5 : Konsep Cover Building 
Sumber : Analisa Penulis (2017) 
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a. Konsep Sisik Ikan Pada Fasad (eksterior) : 
 
 Pengambilan sisik ikan yang ditransformasi menjadi heksagonal dan 
dilengkapi degan motif batik merupakan salah satu poin prinsip dari arsitektur 
kontemporer yaitu prinsip simbolik.

 Bentuk bangunan yang lentur seperti tubuh manusia merupakan salah satu 
poin prinsip arsitektur kontemporer yaitu prinsip psikologis. Dengan adanya 
kombinasi antar bentuk bangunan dan komponen pelingkup fasad seperti 
heksagonal yang dilengkapi motif batik diharapkan merangsang fantasi 
pengguna.

 Menjadikan Pekalongan Aquatic Center ini menjadi sebagai ikon Kabupaten 
Pekalongan dan mampu menarik daya wisata lokal maupun skala nasional.

b. Penggunaan Material : 
 
 Pada pola heksagonal material yang digunakan yaitu kerangka baja ringan.

 Material kaca menggunakan kaca patri dengan motif batik. Pada motif batik 
tidak diberi kaca supaya udara bisa masuk keruangan.

 Pada malam hari diberikan tampilan warna – warna pada pola heksagonal 
























Gambar 3-6 : Perspektif Stadion Kolam Renang dan Bangunan Penunjang 
Sumber : Data Penulis (2017) 
 
2. Konsep Interior 
 
Interior bangunan pada Pekalongan Aquatic Center ini akan menggunakan 
warna – warna simpel seperti warna putih dan kombinasi motif-motif batik pada 
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dinding tertentu, seperti dinding lobby atau resepsionis. Selain itu lantai 
menggunakan marmer pada bagian lobby dan resepsionis, untuk yang lainnya 
menggunakan keramik bermotif. 
 
Untuk konsep interior bagian koridor menuju tribun sektor lapis atas 
memanfaatkan cover building dari bentuk heksagonal. Sedangkan pada plafond 
















Gambar 3-7 : Perspektif Interior Lobby Stadion Kolam Renang 






















Gambar 3-8 : Perspektif Interior  Stadion Kolam Renang 
Sumber : Data Penulis (2017) 
 
1.6 Analisa dan Konsep Struktur 
 
Struktur pada bangunan dibagi menjadi tiga yaitu pondasi, kerangka bangunan, dan 
atap atau struktur kerangka atas/penutup bangunan. 
 
a. Pondasi (Sub Structure) 
 
Pekalongan Aquatic Center ini menggunakan pondasi jenis bore pile. Dan untuk 























Gambar 3-10 : Kontruksi Kolam Renang  




b. Kerangka bangunan (middle structure) 
 










Gambar 3-11 : Sistem Kolom Rigid. 
Sumber : http://nawarsyarif.blogspot.co.id/2011/10/berkenalan-dengan-srpm-sistem-rangka.html 
 
c. Kerangka Atap (upper structure) 
 
Kerangka Atap yang digunakan yaitu sistem Space Truss. Space Truss merupakan 
sistem yang mengguakan rangka batang tiga dimensi, dimana batang terbuat dari 
material baja ringan. Sistem ini biasanya dipakai untuk bangunan bentang lebar yang 
tanpa penyangga. Bangunan bentang lebar yang menerapkan sistem struktur ini yaitu 















Gambar 3-12 : Sistem Space Truss  
Sumber : https://www.slideshare.net/iimalimran/aquatic-centre-london-20980026 
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 1.7 Sistem Air Bersih dan Air Kotor 
 











Gambar 3-13 : Skema Sistem Air Kolam Renang  
Sumber : Analisa Penulis (2017) 
 
Pompa merupakan jantung atau kekuatan dari sistem instalasi kolam renang agar 
terjadi sirkulasi dan filtrasi penyaringan air. Pompa kolam yang digunakan dengan 
teknologi (variabel frequency drive) dilengkapi microchip supaya pompa dapat 
diprogram : flow kapasitas yang diinginkan, berapa lama pompa dihidupkan, high 
effeciency pump, hemat listrik hingga 30%. 
 
Pada perencanaan dan perancangan Pekalongan Aquatic Center ini sistem air bersih 
memanfaatkan air PDAM dan air sungai atau irigrasi disekitar site yang diolah 
menjadi air bersih. Kemudian air dari PDAM dan pengolahan air sungai digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan air bersih seperti kebutuhan air untuk Kolam renang, 












Gambar 3-14 : Skema Sistem Air Bersih  















Gambar 3-15 : Skema Sistem Pengolahan Air Sungai dan Limbah Air Kolam Renang  
Sumber : Analisa Penulis 2017 & (Said & dkk, 1999) 
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Gambar 3-16 : Skema Sistem Air Kotor (Sabun)  








Gambar 3-17 : Skema Sistem Air Kotor (Lemak) 




Drainase merupakan pembuangan air hujan. Pembuangan dengan cara 
menyaurkan air dari atap kepenampung air hujan yang kemudian air hujan ini 
dipergunakan untuk kebutuhan taman, kloset, proteksi kebakaran, dan urinoir. 

















Gambar 3-18 : Skema Sistem Drainase  




1. PEKALONGAN AQUATIC CENTER ini sebagai wahana olahraga masyarakat 
untuk meningkatkan derajat kesehatan baik dari sisi olahraga pendidikan dan 








2. PEKALONGAN AQUATIC CENTER ini yaitu sebagai wadah untuk 
 
meningkatkan prestasi atlet cabang olahraga air atau akuatik di Kabupaten 
Pekalongan. 
 
3. PEKALONGAN AQUATIC CENTER diharapkan menjadi pusat pelatihan dan 
rekreasi edukasi olahraga akuatik di Jawa Tengah. 
 
4. Menjadikan PEKALONGAN AQUATIC CENTER sebagai ikon Kabupaten 
Pekalongan. 
 
5. Penggunaan coverbuilding motif batik dan bentuk bangunan yang lentur 
merupakan pengaplikasian dari konsep arsitektur modern kontemporer, dan 
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